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ABSTRAK 

 
Preeklampsia merupakan kondisi medis yang terjadi selama kehamilan, ditandai 
oleh tekanan darah tinggi dan adanya protein dalam urine (proteinuria) setelah usia 
kehamilan 20 minggu. Kondisi ini memberikan risiko bagi ibu hamil, janin, dan 
bayi baru lahir. Ibu dengan preeklampsia menderita morbiditas dan mortalitas berat 
karena gangguan fungsi organ seperti ginjal dan hati, serta masalah pembekuan 
darah, dapat terjadi pada hipertensi dalam kehamilan. Masalah dengan plasenta dan 
pertumbuhan janin yang terhambat juga menjadi risiko. Oleh karena itu, evaluasi 
penggunaan obat antihipertensi sangat penting. Tujuannya adalah memastikan obat 
yang digunakan tepat, efektif, dan aman untuk ibu hamil. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui bagaimana profil dan efektivitas penggunaan obat antihipertensi 
pada pasien preeklampsia rawat inap di RSIA Sitti Khadijah 1 Makassar. Penelitian 
ini menggunakan metode deskriptif non-eksperimental (observasional). Data yang 
digunakan bersifat retrospektif, yakni berupa data sekunder. Sumber data berasal 
dari catatan rekam medis pasien rawat inap yang terdiagnosis preeklampsia. 
Penelitian dilakukan di RSIA Sitti Khadijah 1 Makassar periode Januari 2023 
hingga April 2024. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan obat 
antihipertensi pada 47 pasien preeklampsia yaitu monoterapi nifedipin sebesar 
87%, kombinasi nifedipin dan metildopa sebesar 9%, kombinasi nifedipin dan 
amlodipine sebesar 4%. Sebagian besar antihipertensi yang digunakan sudah efektif 
dan mencapai goals therapy Queensland Clinical Guideline 2021. Kesesuaian 
penggunaan obat dan dosis antihipertensi tercapai sebesar 96%, sementara 2% 
dinyatakan tidak sesuai. Sebanyak 94% efektif berhasil menurunkan tekanan darah 
sesuai goals therapy. 

Kata kunci: Preeklampsia, antihipertensi, efektivitas terapi 
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ABSTRACT 
 

Preeclampsia is a medical condition that occurs during pregnancy, characterized 
by high blood pressure and the presence of protein in the urine (proteinuria) after 
20 weeks of gestation. This condition poses a risk to pregnant women, fetuses and 
newborn babies. Mothers with preeclampsia suffer severe morbidity and mortality 
due to impaired function of organs such as the kidneys and liver, as well as blood 
clotting problems, which can occur in hypertension in pregnancy. Problems with 
the placenta and stunted fetal growth are also risks. Therefore, evaluation of the 
use of antihypertensive drugs is very important. The goal is to ensure that the drugs 
used are appropriate, effective and safe for pregnant women. This study aims to 
determine the profile and effectiveness of the use of antihypertensive drugs in 
inpatient preeclampsia patients at RSIA Sitti Khadijah 1 Makassar. This research 
uses a non-experimental (observational) descriptive method. The data used is 
retrospective, namely in the form of secondary data. The data source comes from 
medical records of inpatients diagnosed with preeclampsia. The research was 
conducted at RSIA Sitti Khadijah 1 Makassar for the period January 2023 to April 
2024. The results of the study showed that the use of antihypertensive drugs in 47 
preeclampsia patients, namely nifedipine monotherapy, was 87%, the combination 
of nifedipine and methyldopa was 9%, the combination of nifedipine and 
amlodipine was 4%. Most of the antihypertensives used are effective and have 
achieved the therapy goals of the Queensland Clinical Guideline 2021. Compliance 
with the use of antihypertensive drugs and doses was achieved at 96%, while 2% 
were declared inappropriate. As many as 94% were effective in reducing blood 
pressure according to therapy goals. 

Keywords: Preeclampsia, antihypertensives, therapeutic effectiveness 

 

PENDAHULUAN 

World Health Organization (WHO) 

melaporkan bahwa Angka Kematian 

Ibu (AKI) sangat tinggi. Sekitar 

287.000 ibu meninggal selama 

kehamilan dan persalinan pada tahun 

2020. Kematian ini terjadi hampir 

setiap dua menit (WHO, 2023). 

Secara global, sekitar 5-10% wanita 

mengalami gangguan hipertensi pada 

kehamilan yang menjadi faktor 

pemicu utama kedua kematian dan 

morbiditas ibu di dunia. Gangguan 

hipertensi pada kehamilan meliputi 

hipertensi gestasional, preeklampsia, 

eklampsia, hipertensi kronis (Ndwiga 

et al., 2020). 

 

Preeklampsia menurut Queensland 

Clinical Guideline tahun 2021 adalah 

peningkatan tekanan darah pada 

wanita hamil yang timbul setelah usia 
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kehamilan 20 minggu disertai dengan 

proteinuria atau salah satu dari 

sejumlah komplikasi lainnya. 

Preeklampsia dapat diklasifikasikan 

menjadi dua jenis, yaitu preeklampsia 

ringan dengan tekanan darah ≥ 

140/90 mmHg dan preeklampsia 

berat yaitu keadaan darurat medis 

dengan tekanan darah ≥ 160/110 

mmHg (QCG et al., 2021)  

Faktor risiko preeklampsia meliputi 

nulliparitas dan kehamilan multifetal. 

Riwayat preeklampsia sebelumnya 

dan hipertensi kronis juga 

meningkatkan risiko. Kondisi seperti 

diabetes, trombofilia, lupus, dan BMI 

pra-hamil di atas 30 turut 

berkontribusi. Risiko juga meningkat 

pada ibu usia ≥ 35 tahun, dengan 

penyakit ginjal, sindrom 

antifosfolipid, teknologi reproduksi 

berbantuan, dan apnea 

tidur obstruktif (ACOG, 2020). 

Penatalaksanaan preeklampsia 

dimulai dengan diagnosis dan 

intervensi dini. Hal ini 

memungkinkan perencanaan 

pemantauan yang tepat, dengan fokus 

pada pengendalian tekanan darah dan 

pencegahan kejang (Karrar & Hong, 

2023). Terapi antihipertensi oral yang 

direkomendasikan pada pasien 

preeklampsia berdasarkan 

Queensland Clinical Guideline 

(2021) berupa nifedipin, hidralazin, 

labetolol, metildopa dan klonidin. 

Tujuan pengobatan untuk 

menurunkan morbiditas dan 

mortalitas ibu hamil akibat tekanan 

darah tinggi. Target penurunan 

tekanan darah ≤ 140/85 mmHg untuk 

preeklampsia ringan dan ≤ 150/90 

mmHg untuk preeklampsia berat 

(QCG et al., 2021). Terapi obat 

antihipertensi tunggal atau kombinasi 

dapat diberikan selama tidak 

menimbulkan efek samping dan 

pilihannya bergantung pada tekanan 

darah awal pasien dan tidak adanya 

komplikasi (Rokhmah et al., 2023)  

Penggunaan obat selama kehamilan 

harus memprioritaskan keamanan dan 

dosis tepat yang efektif dengan durasi 

pemakaian sesingkat mungkin. 

Disarankan mengurangi penggunaan 

obat-obatan kecuali jika manfaatnya 

bagi ibu lebih besar daripada risiko 

yang mungkin timbul pada janin. 

Evaluasi keamanan penggunaan obat 

perlu dilakukan dengan 

mempertimbangkan manajemen 
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terapi sesuai standar pengobatan 

untuk pasien preeklampsia, sehingga 

memastikan penggunaan obat yang 

tepat sesuai dengan kebutuhan pasien 

(Khansha & Yuniarni, 2023). 

Penelitian sebelumnya di Instalasi 

Rawat Inap RSUD Dr. Moewardi 

Periode Januari - Juni 2017 bahwa 

penggunaan obat antihipertensi 

terbanyak adalah nifedipin sebanyak 

50 kasus (65,79%), metildopa 18 

kasus (23,68%), dan nifedipin dan 

metildopa 8 kasus (10,53%). Semua 

antihipertensi yang digunakan sudah 

efektif dan sesuai target tekanan 

darah berdasarkan ACOG tahun 2013 

(Kundarto & Faizah, 2021). Hal ini 

yang mendorong peneliti merasa 

perlu melakukan penelitian untuk 

mengevaluasi efektivitas penggunaan 

obat antihipertensi pada pasien 

preeklampsia rawat inap di RSIA Sitti 

Khadijah 1 Makassar. 

METODE  PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

non eksperimental dengan desain 

observasional deskriptif. 

Pengumpulan data penelitian 

dilakukan secara retrospektif  berupa 

data sekunder yang bersumber dari 

catatan rekam medik pasien rawat 

inap yang terdiagnosis preeklampsia. 

Populasi penelitian ini yakni semua 

pasien preeklampsia yang telah 

menjalani rawat inap di RSIA Sitti 

Khadijah 1 Makassar periode bulan 

januari 2023 – april 2024. Sampel 

penelitian ini adalah semua populasi 

yang memenuhi kriteria inklusi. 

Kriteria inklusi diantaranya (1) Pasien 

ibu hamil yang terdiagnosa 

preeklampsia dan mendapatkan terapi 

obat antihipertensi, (2) Pasien yang 

menjalani rawat inap, (3) Pasien yang 

memiliki data-data rekam medik yang 

diperlukan dalam penelitian. Kriteria 

eksklusi yakni pasien dengan data 

rekam medik tidak lengkap, tidak 

terbaca, dan pasien yang meninggal 

pada masa perawatan. Sampel   

penelitian   menggunakan  teknik 

sampling jenuh dan diperoleh 47 

pasien yang telah memenuhi 

kriteria inklusi. 

Instrumen pada penelitian ini yaitu 

lembar pengumpulan data, pedoman 

Queensland Clinical Guideline 

(2021) serta rekam medik (medical 

report) pasien. Data yang 

dikumpulkan meliputi nomor rekam 
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medik, umur ibu hamil, usia 

kehamilan, diagnosis, kadar 

proteinuria, obat dan dosis 

antihipertensi yang digunakan, 

tekanan darah pasien awal masuk dan 

keluar rumah sakit. 

Data yang terkumpul dan telah 

lengkap atau sesuai kemudian 

dianalisis secara deskriptif untuk 

mengetahui persentase profil 

penggunaan obat antihipertensi pada 

pasien preeklampsia berdasarkan obat 

yang dipakai. Efektivitas penggunaan 

obat antihipertensi pada pasien 

preeklampsia rawat inap dilihat dari 

ketepatan obat, dosis dan target 

tekanan darah dibandingkan dengan 

Queensland Clinical Guideline 

(QCG) 2021. Hasil pengolahan data 

kemudian disajikan dalam bentuk 

tabel dan persentase dengan bantuan 

Microsoft Excel 2021. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Pasien 

Data yang digunakan dalam 

penelitian Evaluasi Efektivitas 

Penggunaan Obat Antihipertensi 

Pada Pasien Preeklampsia Rawat Inap 

di RSIA Sitti Khadijah 1 Makassar 

yaitu data rekam medis pasien 

periode bulan Januari 2023 - April 

2024. Dari data tersebut, 

teridentifikasi 47 rekam medis ibu 

hamil yang memenuhi kriteria inklusi 

yang didiagnosis preeklampsia. 

Tabel 1. Karakteristik Pasien Preeklampsia 

Karakteristik Kategori 
Jumlah Pasien 

( n = 47 ) 
Persentase 

(%) 

Usia Ibu Hamil 
≤ 20 tahun 2 4% 

21 - 35 tahun 30 64% 
≥ 36 tahun 15 32% 

Usia 
Kehamilan 

0−14 minggu (Trimester I) 0 0% 
14−28 minggu (Trimester II) 0 0% 
28−42 minggu (Trimester III) 47 100% 

Diagnosa 
Preeklampsia Ringan (PER) 
Preeklampsia Berat (PEB) 

6 
41 

13% 
87% 

Proteinuria 
(Pemeriksaan 
Dipstick) 

1+ 9 19% 
2+ 25 53% 
3+ 13 28% 
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Usia Ibu Hamil 

Berdasarkan Tabel 1. di atas 

menunjukkan bahwa pasien 

preeklampsia dengan kasus terbanyak 

terjadi di usia 21–35 tahun yakni 

sebesar 65%. Hasil ini juga sejalan 

dengan penelitian sebelumnya di 

Poliklinik RSIA Bantuan 05.08.05 

Surabaya tahun 2023, bahwa pada 

kelompok usia 20−35 tahun diperoleh 

jumlah pasien preeklampsia 

terbanyak, mencapai 68,21% (Yana 

et al., 2023). Hal ini dapat terjadi 

karena usia 20-35 tahun adalah 

periode puncak reproduktif wanita, 

sehingga banyak wanita hamil, 

mengakibatkan kasus preeklampsia 

lebih tinggi pada usia ini. Sebaliknya, 

pada usia ≤ 20 tahun dan ≥ 35 tahun, 

jumlah kehamilan dan kasus 

preeklampsia lebih sedikit. 

Usia Kehamilan 

Pada usia kehamilan  28 - 42 minggu 

(trimester III) persentase kejadian 

preeklampsia mencapai 100%. Hal 

tersebut sesuai dengan definisi 

preeklampsia, yang umumnya terjadi 

pada usia kehamilan 

di atas 20 minggu. Penelitian yang 

dilakukan oleh Nabila, (2023) serta 

Kundarto & Faizah, (2021) 

menghasilkan temuan yang serupa, 

yaitu 96,77% dan 96,1%. Seluruh 

subjek penelitian menunjukkan 

bahwa kehamilan di trimester III 

memiliki risiko lebih tinggi 

mengalami preeklampsia 

dibandingkan dengan kehamilan di 

trimester I dan II. Hal ini dapat terjadi 

karena pada trimester III, usia 

kehamilan yang lebih tua 

menyebabkan hampir semua organ 

vital harus bekerja lebih keras untuk 

mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan bayi. Jika organ 

termasuk plasenta tidak berfungsi 

dengan baik atau pembuluh darah 

terganggu, ini dapat meningkatkan 

tekanan darah ibu dan 

menyebabkan preeklampsia. 

Diagnosa 

Preeklampsia dengan diagnosa 

terbanyak yaitu preeklampsia berat 

(PEB) yaitu 87%, sedangkan 

preeklampsia ringan 13%.  Hasil ini 

sejalan dengan penelitian Khansha & 

Yuniarni (2023), bahwa persentase 

tertinggi pada diagnosis preeklampsia 

berat yaitu sebesar 87%. 

Preeklampsia ringan bisa muncul 

tanpa adanya gejala yang jelas, hanya 

ditandai dengan hipertensi dan 



Adelia: Evaluasi Efektivitas Penggunaan Obat Antihipertensi Pada Pasien Preeklampsia Rawat Inap 
Di RSIA Sitti Khadijah 1 Makassar 

 
100 

Jurnal Farmasi Galenika Vol. 11 No. 2  
p-ISSN 2406-9299 
e-ISSN 2579-4469 

proteinuria. Kondisi ini dapat 

membuat pasien tidak menyadari 

telah menderita preeklampsia ringan. 

Apabila tidak diatasi dengan cepat 

atau tidak ditangani dengan baik, 

dapat berkembang menjadi 

preeklampsia berat (Madania et al., 

2024). Temuan ini penting untuk 

diperhatikan karena preeklampsia 

berat mempunyai konsekuensi yang 

lebih serius bagi ibu dan janin. 

Proteinuria 

Pada hasil pemeriksaan kadar 

proteinuria pasien preeklampsia 

didapatkan persentase tertinggi yaitu 

2+ sebesar 53%. Proteinuria pada 

preeklampsia disebabkan oleh 

hipertensi selama kehamilan yang 

mengakibatkan penurunan perfusi 

darah ke ginjal dan penurunan 

kecepatan filtrasi glomerulus. 

Akibatnya, protein dengan berat 

molekul besar dapat melewati 

glomerulus dan masuk ke dalam urin. 

(Khansha & Yuniarni, 2023). 

Proteinuria sering kali terjadi pada 

preeklampsia, namun tidak dianggap 

sebagai syarat mutlak untuk diagnosis 

klinis preeklampsia (QCG et al., 

2021). Peningkatan kadar proteinuria 

pada ibu hamil dapat terkait karena 

pola makan yang tidak teratur. Fungsi 

ginjal yang menurun dapat dipicu 

oleh konsumsi garam berlebihan, 

yang mengganggu keseimbangan 

natrium dan kalium dalam tubuh. 

Ketidakseimbangan ini dapat 

menghambat kerja ginjal dan 

menyebabkan timbulnya proteinuria 

(Madania et al., 2024) 

Profil Penggunaan Antihipertensi 

Pasien dalam penelitian ini 

mendapatkan pengobatan monoterapi 

dan kombinasi. 

Tabel 2. Profil Penggunaan Obat  

Nama Obat Jumlah 
Pasien 

(%) 
N= 47 

Monoterapi 
  

1. Nifedipine 41 87% 
Kombinasi 

  

1. Nifedipine + 
Metildopa 

4 9% 

2. Nifedipine + 
Amlodipine 

2 4% 

Jumlah 47 100% 

Pada penelitian ini, monoterapi 

nifedipin digunakan sebagai terapi 

pengobatan baik untuk pasien dengan 

preeklampsia ringan maupun 

preeklampsia berat, hal ini sesuai 

dengan guedeline pengobatan 

Queensland Clinical Guideline 

(QCG) 2021. Hasil ini serupa dengan 

penelitian Kundarto & Faizah (2021), 

bahwa nifedipine merupakan obat 
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yang paling banyak digunakan 

sebagai pengobatan monoterapi untuk 

pasien preeklampsia yaitu sebanyak 

65,79%. Ini mendukung konsep 

bahwa penggunaan satu jenis obat 

antihipertensi pada ibu hamil yang 

mengalami hipertensi lebih 

disarankan untuk mengurangi risiko 

efek samping dan interaksi obat yang 

tidak diinginkan (Husna et al., 2023). 

Terapi kombinasi dilakukan jika 

penggunaan obat tunggal tidak 

memberiakan efektivitas dalam 

penurunan tekanan darah pada ibu 

hamil. Penggunaan kombinasi 

antihipertensi nifedipine + metildopa 

memiliki mekanisme yang berbeda. 

Hal ini akan mengoptimalkan 

peningkatan khasiat atau manfaat 

secara bersamaan untuk mencapai 

penurunan tekanan darah yang lebih 

besar dibandingkan menggunakan 

obat antihipertensi tunggal  

(Rokhmah et al., 2023).  

Pada pedoman Queensland Clinical 

Guideline tahun 2021 tidak 

membahas mengenai terapi 

kombinasi untuk pasien 

preeklampsia. Tapi pada pedoman 

lain seperti PNPK dalam Madania et 

al., 2024, menyatakan kombinasi 

nifedipin + metildopa dianggap 

kombinasi yang efektif karena dapat 

meningkatkan efektivitas obat untuk 

mencapai hasil terapi yang 

diharapkan (Madania et al., 2024). 

Pada penggunaan kombinasi 

nifedipin + amlodipin, keduanya 

merupakan calcium channel blockers 

(CCBs), umumnya tidak dianjurkan 

dalam praktik klinis.  

Amlodipin merupakan antihipertensi 

kelas penghambat kanal kalsium yang 

memiliki faktor resiko C untuk ibu 

hamil. Dalam penelitian yang 

dilakukan Azzahra & Yulianti, (2021) 

amlodipin memberi efek 

embriotoksik pada hewan kecil 

walaupun belum ada penelitian 

terkontrol yang dilakukan pada 

wanita hamil namun hal ini harus 

diwaspadai. Meskipun tidak lazim, 

Pada akhirnya keputusan klinisi lah 

yang berperan didalam penentuan 

agen hipertensi yang tepat sesuai 

dengan kondisi pasien dengan efek 

samping minimum (Husna et al., 

2023). 
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Evaluasi Penggunaan Obat  

Evaluasi yang diteliti dalam 

penelitian ini yaitu kesesuaian obat 

dan kesesuaian dosis antihipertensi 

berdasarkan pedoman Queensland 

Clinical Guideline tahun 2021. Untuk 

memastikan keamanan, efektivitas, 

dan kesesuaian terapi obat dengan 

kebutuhan pasien, diperlukan 

evaluasi yang cermat.

Tabel 3. Ketepatan Obat Antihipertensi Pasien Preeklampsia 

Kriteria  
Tepat Tidak Tepat 

Jumlah 
Pasien 

% 
N= 47 

Jumlah 
Pasien 

% 
N= 47 

Ketepatan Obat 45 96% 2 4% 

Ketepatan Dosis 45 96% 2 4% 
 
Berdasarkan evaluasi terhadap 47 

data rekam medis, pada tabel 3,  

diperoleh sebanyak 45 pasien (96%) 

tepat obat dan 2 pasien (4%) tidak 

tepat obat. Hasil penelitian ini tidak 

berbeda jauh dengan hasil penelitian 

Andriana et al (2018), yang 

menyatakan sebanyak 68 pasien 

(87,18%) tepat obat, sedangkan 

sebanyak 10 pasien (12,82%) tidak 

tepat obat. Respon individu terhadap 

efek obat bervariasi secara signifikan. 

Ketepatan pengobatan pasien 

merujuk pada pemberian 

antihipertensi yang tidak 

kontraindikasi dengan kondisi 

fisiologis dan patologis pasien, 

termasuk adanya penyakit penyerta. 

(Andriana et al., 2018). Hasil evaluasi 

dari penelitian ini tepat obat karena 

obat yang digunakan yaitu metildopa 

dan nifedipin, diberikan sesuai 

dengan jenis obat yang diresepkan 

untuk mengobati pasien preeklampsia 

pada pedoman QCG 2021. QCG 

merekomendasikan penggunaan obat 

nifedipine, metildopa maupun 

labetalol. 

Ketidaktepatan obat tersebut karena 

penggunaan amlodipin yang tidak 

direkomendasikan dalam guideline 

QCG tahun 2021. Meskipun 

demikian, kombinasi antihipertensi 

diberikan kepada beberapa pasien 

preeklampsia yang dirawat di RSIA 

Sitti Khadijah Makassar karena 

pertimbangan kondisi klinis tertentu 

pasien. Dalam penanganan 

antihipertensi pada kehamilan, 

kebutuhan akan penelitian tentang 
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keamanan obat pada ibu hamil masih 

terbatas, sehingga golongan CCB 

seperti nifedipin lebih disarankan 

daripada amlodipin. Amlodipin 

memiliki mekanisme kerja yang 

mempengaruhi miokardium, yang 

dapat mengurangi pengembalian 

darah ke jantung dan menyebabkan 

hipoksia pada janin. Selain itu, obat 

ini juga dapat terdeteksi dalam air 

susu ibu. Amlodipin memiliki onset 

yang lambat, dengan penyerapan 

yang terjadi secara perlahan, dan 

kadar obat pada jam ke-24 masih 

sekitar dua pertiga dari kadar 

puncaknya (Madania et al., 2024). 

Pada evaluasi dosis antihipertensi 

diperoleh 45 pasien (96%) tepat dosis 

dan 2 pasien (4%) tidak tepat dosis. 

Hasil penelitian ini hampir sama 

dengan temuan  Madania et al., 

(2024), yang menyatakan tepat dosis 

sebesar 86% dan ketidaktepatan dosis 

sebesar 14%. Hasil evaluasi 

penelitian ini yang dinyatakan tidak 

tepat dosis karenakan pemberian obat 

amlodipin yang tidak ada dalam 

pedoman QCG 2021 untuk 

penatalaksanaan preeklampsia 

sedangkan dikatakan tepat dosis 

karena hasil yang diperoleh sesuai 

dengan pedoman QCG 2021 yang 

menyatakan dosis nifedipin berkisar 

antara 10-20 mg peroral, dengan dosis 

maksimum 80 mg per hari dan dosis 

metildopa 250-500 mg peroral 2-4 

kali sehari dengan dosis maksimumn 

2 g perhari. 

Efektivitas Terapi Antihipertensi  

Efektivitas terapi merupakan sejauh 

mana suatu terapi pengobatan 

antihipertensi berhasil mengurangi 

dan mengendalikan tekanan darah 

pasien sesuai dengan goals therapy 

Queensland Clinical Guideline 2021 

Tabel 4. Efektivitas Terapi Obat Antihipertensi 

Efektivitas 
Terapi 

Goals Therapy 
QCG 2021 

Preeklampsia 
Ringan (PER) 

Preeklampsia  
Berat (PEB) Total (%) 

N= 47 

Berhasil  PER : ≤ 140/90 
mmHg 

PEB : ≤ 150/90 
mmHg 

6 38 44 94% 

Tidak 
Berhasil  0 3 3 6% 
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Target tekanan darah pada pasien 

PER yaitu  ≤ 140/90 mmHg 

sedangkan untuk PEB ≤ 150/90 

mmHg ketika pasien diizinkan 

pulang. Penentuan efektivitas terapi 

diukur berdasarkan ketercapaian 

target terapi. 

Berdasarkan hasil analisis data pada 

tabel 4, diperoleh bahwa sebanyak 

94% pasien berhasil mencapai goals 

therapy QCG 2021 yaitu pada 

preeklampsia ringan (PER) sebanyak 

6 pasien, dan preeklampsia berat 

(PEB) 38 pasien sedangkan terdapat 3 

pasien (6%) dengan PEB dinyatakan 

belum berhasil mencapai goals terapi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Dewi (2019), bahwa nilai 

efektivitas terapi yang dicapai sebesar 

(67%), 25 dari 37 pasien yang diterapi 

menggunakan obat antihipertensi 

mengalami penurunan tekanan darah 

mencapai target terapi. 

Meskipun beberapa pasien tidak 

mencapai target tekanan darah yang 

ditetapkan oleh QCG 2021, data 

menunjukkan bahwa secara 

keseluruhan terdapat penurunan atau 

perbaikan tekanan darah 

dibandingkan dengan kondisi awal 

sebelum terapi. Fakta ini 

menunjukkan bahwa terapi 

antihipertensi yang digunakan efektif 

dalam menurunkan tekanan darah 

secara umum. Perbaikan ini 

mengindikasikan respons positif 

terhadap pengobata. Hal ini bisa 

menjadi dasar untuk evaluasi lebih 

lanjut atau penyesuaian terapi untuk 

mencapai target yang diharapkan 

secara keseluruhan 

KESIMPULAN 

Obat antihipertensi yang digunakan 

pada 47 pasien preeklampsia rawat 

inap di RSIA Sitti Khadijah 1 

Makassar  periode januari 2023 – 

april 2024, yaitu 87% menggunakan 

monoterapi nifedipin, 9% kombinasi 

nifedipin dan metildopa, dan 4% 

kombinasi nifedipin dan amlodipine. 

Sebagian besar antihipertensi yang 

digunakan sudah efektif dan 

mencapai goals therapy Queensland 

Clinical Guideline 2021. Kesesuaian 

penggunaan obat dan dosis 

antihipertensi tercapai sebesar 96%, 

sementara 2% dinyatakan tidak 

sesuai. Sebanyak 94% efektif berhasil 

menurunkan tekanan darah 

sesuai goals therapy. 
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